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 ABSTRACT  

 The use of online media is one method for promoting and distributing a 

product or information. At this time, online media tends to focus on product 

transaction and marketing in order to learn more about the product being 

sold. It can take a long time and take a long time to gather and distribute data 
through online media. Because of the growing popularity of the Internet, 

digital media is becoming more prevalent. However, there are numerous 

products, including UMKM in Kota Samarinda, that do not use digital data. 

When it comes to digital media, the Internet serves as a platform for sharing 
information about the products and services offered by UMKM. UMKM 

provides a variety of services, including a website for personnel; 

Additionally, she makes use of her personal social media presence. When it 

comes to digital marketing, social media is the most important platform for 
UMKM. As a result, the marketing of UMKM products in Kota Samarinda 

has a significant impact on the local population. The Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) implemented this project in the Ardiansyah area of 

Karang Taruna, Desa Teluk Lerong Ulu, Kecamatan Sungai Kunjang, 
Samarinda. This strategy's goal is to improve productivity and quality of life. 

This was done by using social media to display products and evaluate them 

through web and broadcast communication in order to achieve digital 

marketing goals. The study demonstrates that the ability of the UKM Karang 
Taruna to influence both UMKM and the population is a possibility. 

ABSTRAK 

Salah satu teknik untuk memperkenalkan dan menjual suatu produk atau 
informasi adalah dengan menggunakan media online. Media online saat ini 

menjadi sangat penting untuk proses transaksi penjualan dan pengenalan 

produk untuk mengetahui lebih jauh tentang produk yang disuplai. Akan 

lebih cepat, sederhana, dan teratur untuk menawarkan dan mengumpulkan 
data penjualan melalui media internet. Karena tingkat penggunaan Internet 

yang begitu besar, pemasaran digital telah berkembang cukup cepat. Namun, 

banyak pelaku bisnis, khususnya UMKM di Kota Samarinda, yang tidak 

menyadari nilai pemasaran digital. Karena pemasaran digital menggunakan 

seluruh sumber daya Internet sebagai platform untuk menyebarkan informasi 

tentang barang-barang yang diproduksi oleh UMKM. UMKM menggunakan 

berbagai sumber daya, bukan hanya situs web pemasaran; mereka juga 

menggunakan saluran media sosial mereka sendiri. Pemanfaatan media sosial 
untuk pemasaran digital lebih dari sekadar platform yang dirancang khusus 

untuk UMKM sehingga pemasaran produk memiliki audiens yang lebih luas 

dan penjualan produk dari UMKM di Kota Samarinda tumbuh sebagai 
hasilnya. Ini adalah proyek pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) di bawah arahan Ardiansyah di 

Karang Taruna, Desa Teluk Lerong Ulu, Kecamatan Sungai Kunjang, 

Samarinda. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan pemasaran. Kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan 

penggunaan media sosial untuk display produk dan evaluasi melalui 

komunikasi web dan broadcast guna memperluas pasar melalui digital 
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marketing. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan 
pelanggan UKM Karang Taruna berpotensi meningkatkan pesanan dan 

pendapatan UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Karena kemajuan teknis dan kemajuan ilmiah selalu berjalan seiring, tidak mungkin untuk 

menghindarinya di dunia sekarang ini. Setiap inovasi bertujuan untuk meningkatkan keberadaan manusia 

dalam beberapa cara, menawarkan banyak kemudahan, dan menciptakan cara baru untuk melaksanakan 

tugas. Untuk menghindari penindasan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) harus mampu bersaing 

di pasar global. Inovasi teknologi saat ini telah membuat banyak kemajuan yang luar biasa.  

Penggunaan teknologi itu sendiri telah dilakukan oleh banyak aspek kehidupan. Keberadaannya telah 

memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan manusia dalam berbagai hal. Hal serupa dapat 

dikatakan untuk teknologi komunikasi, yang merupakan perangkat keras dalam kerangka organisasi yang 

menggabungkan nilai-nilai sosial untuk memungkinkan orang berkumpul, memproses, dan bertukar 

informasi. Keberadaan usaha mikro, kecil, dan menengah menjadi salah satu kekuatan ekonomi yang 

menopang perekonomian negara Indonesia dan kekuatan ekonomi daerah (UMKM). Pelaku UMKM sama 

sekali tidak terkena dampak buruk dari resesi ekonomi di saat ekonomi global dan Indonesia sedang 

terpuruk; Bahkan, mayoritas pelaku UMKM masih mampu mengembangkan usahanya untuk menopang 

perekonomian Negara (Chairuddin dkk, 2015), (Wahyuti dkk, 2019). 

Melalui kegiatan ini, masyarakat akan mendapatkan pengetahuan dan pelatihan tentang pemasaran 

digital untuk membantu meningkatkan pendapatan masyarakat Kecamatan Teluk Lerong Ulu, serta 

meningkatkan produktivitas, dapat memasarkan barang dengan cara baru, dan menciptakan lebih banyak 

daya tarik. dan item inventif. Selain itu, pembeli dapat membeli barang dengan lebih cepat dan mudah tanpa 

harus mengunjungi lokasi penjual. Ini dimungkinkan berkat strategi pemasaran digital yang memanfaatkan 

platform media sosial secara maksimal. Salah satu pilihan utama untuk mempromosikan sesuatu 

menggunakan media sosial adalah pelatihan pemasaran digital (Instagram, Facebook dan Whatsapp). 

(Aprianti, 2022) 

Adapun rumusan masalah yang dihadapi oleh Karang Tarung yaitu kurangnya pemasaran secara online 

dan penjualan ataupun pembelian terjadi jika masyarakat berkunjung bahkan pada saat masyarakat 

membutuhkan bantuan dari pihak Kelurahan Teluk Lerong Ulu. 

Dengan didukungnya kegiatan ini, masyarakat akan mendapatkan pengetahuan dan pelatihan tentang 

digital marketing. Ini akan memungkinkan masyarakat Kecamatan Teluk Lerong Ulu mendapatkan lebih 

banyak uang, serta meningkatkan produktivitas, dapat memasarkan barang dengan cara baru, dan 

menciptakan barang yang lebih menarik dan inventif. 

 

2. METODE 

Tim akan menyusun daftar sekolah yang disiapkan untuk mengajar siswa tentang inisiatif 

penjangkauan luring. Selain itu, wawancara pendahuluan dilakukan untuk mengetahui apakah Anda pernah 

mempelajari konten yang diberikan di sekolah dan untuk menanyakannya. Tim juga menyiapkan alat dan 

perlengkapan yang digunakan.  

Sosialisasi ini dilakukan secara offline dengan seminar interaktif dimana tim yang terdiri dari Dian 

Irma Aprianti MM (dosen) dan Namira Firdha (mahasiswa) akan mempresentasikan materi, kemudian 

melakukan latihan soal dan latihan. 

Langkah-langkah sosialisasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Presenter memperkenalkan diri, kemudian peserta 

2. Setelah pendahuluan, pembicara akan menilai seberapa baik mereka menyampaikan pengantar mereka 

sendiri. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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3. Peserta akan disesuaikan dengan teori yang disampaikan 

4. Pengenalan materi sosialisasi, seperti negosiasi, sebagai bagian dari orientasi. 

5. serta nasehat cara berbicara di depan audiens 

6. Drill: latihan yang mengajarkan metode berbicara di depan umum nantinya. 7. Evaluasi tim 

Umpan Balik: Peserta menerima umpan balik setelah latihan dan ditanya apakah mereka memiliki 

pertanyaan. 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Sosialisasi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di sektor komersial, pemasaran digital memiliki dampak yang signifikan. Orang dapat memperoleh 

informasi lebih cepat dengan menggunakan media sosial untuk pemasaran digital. Karena jaringan internet 

dapat menjangkau wilayah pemasaran yang lebih luas dan tidak terkendala waktu, aksesibilitas tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM untuk mengiklankan produknya. Ada lima tahapan dalam prosedur 

pelayanan.  

 

3.1.  Pertama 

Untuk melakukan ini, studi wawancara digunakan untuk mengevaluasi tuntutan UMKM. Investigasi 

awal ini dimulai dengan mengumpulkan data primer. Ini karena pelanggan tidak dapat membeli barang 

melalui pemasaran digital, karena penjualan hanya dilakukan secara offline sementara pelanggan yang telah 

berlangganan menunggu rekomendasi atau pesanan. Tanpa menggunakan teknologi internet, pemasaran 

sejauh ini hanya mampu mengumpulkan data analisis lingkungan melalui mulut ke mulut dari pelanggan ke 

pelanggan lainnya. (Reonald, 2016), (Hutauruk dkk, 2018), (Abbas & Novianty, 2022), Pelatihan pemasaran 

digital dapat digunakan untuk meningkatkan promosi produk dengan memanfaatkan situs media sosial seperti 

Facebook, Instagram, dan WhatsApp berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. 

 
Gambar 2. Melakukan Wawancara 
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3.2.  Kedua 

 Sosialisasi kegiatan. Sosialisasi kegiatan ini ditujukan untuk Karang Taruna yaitu Bapak latihan 

sosialisasi Sosialisasi kegiatan ini dimaksudkan agar Bapak Ardiansyah, anggota Karang Taruna mengetahui 

bahwa tim sosialisasi dan perangkat Kelurahan telah menyetujui proyek pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam diskusi, tim layanan membahas pemasaran digital dari segi tahapan penggunaannya, nilai 

penerapannya, dan manfaat menggunakan platform media sosial seperti Facebook, Whatsapp, dan Instagram 

untuk itu. Sosialisasi secara aktif dan kritis digunakan untuk memastikan para pelaku UMKM dapat 

memahami informasi yang diberikan. Diskusi dan tanya jawab seputar pemasaran UMKM yang akan datang 

digunakan untuk melakukan kegiatan sosialisasi. Gambar berikut menunjukkan kegiatan sosialisasi. 

 
Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan 

3.3.  Ketiga 

  Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah untuk mengantisipasi penurunan penjualan. Tim 

pengabdi bermaksud untuk mengajarkan para pelaku UMKM dalam digital marketing menggunakan media 

sosial. Facebook, WhatsApp, dan Instagram adalah platform media sosial yang menjadi fokus tim layanan 

karena tidak hanya terjangkau tetapi juga banyak digunakan oleh orang dewasa dan anak-anak. Dimulai 

dengan pengarahan pembuatan akun media sosial, kegiatan ini berlanjut ke tahap promosi produk. 

 
Gambar 4. Akun Sosial Media Instagram 

3.4.  Keempat 

  Pelatihan tentang cara menggunakan pemasaran digital. Sebelum tahap pemasaran, proses 

pengambilan gambar produk, yang mungkin mempengaruhi daya tarik pelanggan, telah dibahas. Foto produk 

diambil di lingkungan yang cukup terang, dengan penekanan pada pemilihan latar belakang terbaik untuk 

produk dan pemrosesan gambar selanjutnya. Tripod, monopot, dan lightbox diperlukan untuk pendukung 

cahaya yang layak. Aksesori kamera yang disebut lightbox dapat mempermudah penggunaan kamera untuk 

menyesuaikan cahaya dan bayangan, mempertajam fokus, dan mengambil foto dari berbagai perspektif. 
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Gambar 5. Produk yang dihasilkan oleh karang taruna 

3.5.  Kelima 

  Fase pemantauan dan penilaian. setelah menyelesaikan pelatihan pemasaran digital. Pelaku UMKM 

Karang Taruna mendapatkan pelatihan pemasaran digital selama dua (dua) minggu, yang membantu mereka 

menjadi lebih mahir dalam pemasaran internet dan meningkatkan penjualan mereka. Pemilik UMKM Karang 

Taruna dan sejumlah karyawan yang mengikuti kegiatan yang diharapkan mampu menyasar beberapa 

distributor dan tidak hanya terpaku pada satu atau dua distributor akan diikutsertakan dalam proses 

monitoring dan evaluasi. Nantinya, peserta akan mampu menciptakan pasar dan memperoleh peluang sendiri 

untuk dapat meningkatkan penjualan produk dengan terus berinovasi. Bergantung pada temuan pemantauan 

dan penilaian, penjualan saat ini dapat meningkat berdasarkan pencapaian target. 

 

3.6.  Digital Marketing Sebagai Upaya Peningkatan Pemasaran 

 Digital marketing adalah teknologi yang mendukung inisiatif pemasaran yang ditargetkan untuk 

meningkatkan pendapatan pelaku UMKM. 11 Platform media sosial seperti Facebook, Whatsapp, dan 

Instagram dapat digunakan untuk pemasaran digital untuk menjangkau khalayak pelanggan potensial yang 

lebih besar. Penulis menetapkan hasil inisiatif pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pemasaran 

digital bagi UMKM Karang Taruna berdasarkan pemaparan temuan sebelumnya. Instruksi tim layanan awal 

dalam pemasaran digital adalah mendaftar akun. 

Fungsi-fungsi di dalamnya dijelaskan menggunakan Facebook, Instagram, dan istilah terkait. Media 

sosial, khususnya media sosial facebook yang saat ini paling banyak diminati masyarakat memberikan 

dampak yang menguntungkan, khususnya dalam dunia bisnis. Seiring berkembangnya era media sosial, kini 

dimanfaatkan sebagai ajang promosi bagi perusahaan internet. Fitur Instagram sebanding dengan yang 

dimiliki oleh Facebook. Instagram adalah platform jejaring sosial kelas menengah ke atas dengan fitur yang 

mirip dengan Facebook. (Aprianti, 2017), (Zukifli & Solot, 2019), (Hutauruk dkk, 2020), (Suyanto dkk, 

2021). Pelaku UMKM menggunakan platform media sosial ini untuk terhubung dengan audiens pelanggan 

yang lebih besar. penggunaan media sosial UMKM harus menggunakan kreativitas dalam memberikan 

informasi tentang barangnya, seperti gambar produk, dan caption (deskripsi). 

 

4. KESIMPULAN 

Strategi pemasaran digital adalah taktik pemasaran yang meningkat yang memanfaatkan teknologi 

informasi. Saat menerapkan rencana ini, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai aspek internal dan 

eksternal untuk menilai kesesuaiannya dan memilih strategi pemasaran digital terbaik. Tujuan utama 

menerapkan rencana pemasaran digital adalah untuk meningkatkan komunikasi antara produsen dan 

konsumen, atau lebih khusus lagi, untuk mengkomunikasikan merek guna meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan loyalitas merek. Untuk menghubungkan secara konseptual penerapan taktik Pemasaran Digital 

untuk meningkatkan kesenangan pelanggan, loyalitas didefinisikan sebagai efek kumulatif dari kepuasan 

berulang. Evaluasi setelah kegiatan dapat mendorong inovasi pelaku UMKM dalam brand produknya. 
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